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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini mengacu pada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 

No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini dimaksudkan sebagai pengalih 

huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin 

di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. Secara garis besar, hal-hal yang dirumuskan secara 

kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf 

Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د 

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ 

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ
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 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan di awal 

kata 

 - Yā Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...  َ  Fathah dan ya Ai a dan i يْ

...  َ  Fathah dan wau Au a dan u وْ
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Contoh : 

 Kataba ك ت ب  

 Kaifa ك يْف  

 Haula ه وْل  

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

ى  ...
 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و   ...

Contoh: 

 qāla  ق ال  

 qĭla  ق يْل  

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

ة    talḥah ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam 
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transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanā ر 

ل    nazzala ن زَّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qalamu   الق ل م  

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 'an-nau      النَّوْء  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
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Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl  إ بْر 

    Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

يْن   ب   الْع ال م  َّ  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  ا لْح 

     Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh : 

يْب   ن  اللََّّ  و  ف تحْ  ق ر   ن صْر  م  

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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pada Allah dan jangan malas atau patah semangat”  
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ABSTRAK 

 

Atik Lailatu Zulfa. 2118325. 2024. “Analisis Manajemen Pendidikan di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah Desa 

Kauman Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Mokh. Imron Rosyadi 

M.Pd. 

Kata Kunci: Manajemen, kurikulum, TPQ. 

 TPQ Roudlotul Khikmah Kauman adalah lembaga non formal 

yang menyediakan pendidikan agama tambahan bagi anak usia dini 

hingga remaja. di latar belakangi dengan menggunakan kurikulum 

sebagai pedoman untuk memudahkan proses belajar mengajar agar 

mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami proses manajemen kurikulum  di TPQ Roudlotul Khikmah 

Kauman.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen kurikulum TPQ Roudlotul Khikmah di Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang. Hambatan apa saja terhadap pelaksanaan 

manajemen TPQ di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen 

kurikulum TPQ. Mengetahui hambatan terhadap manajemen kurikulum 

TPQ. 
Metode dari penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripstif. 

Dengan lokasi penelitian di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ 

Roudlotul Khikmah Desa Kauman Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemlang). Hasil dari perolehan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yaitu 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan teknik 

verifikasi/kesimpulan. Sedangkan untuk mengecek keabsahan data 

menggunakan triangulasi data.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses manajemen 

kurikulum di TPQ Roudlotul Khikmah Kauman Comal sudah berjalan 

dengan baik. Perencanaan kurikulum dilakukan dengan menentukan 

tujuan, menentukan program, merumuskan isi kurikulum, menentukan 

strategi pembelajaran dan menentukan evaluasi. Pengorganisasian 

kurikulum dilakukan dengan penyusunan struktur kurikulum, 

penyusunan kalender akademik, alokasi waktu, dan menyusun jadwal 

pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum dilakuakan dengan pembagian 
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tugas mengajar, penggunaan metode pembelajaran, pelaksanan 

pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, serta dokumen 

penunjang. Sedangkan kegiatan Evaluasi kurikulum dilakukan dengan 

penilaian harian, Ujian tengah semester, akhir semester, dan kenaikan 

kelas, serta ujian wisuda khotmil Qur’an.  Sedangkan  hambatan yang 

ada pada pelaksanaan manajemen  kurikulum  TPQ Roudlotul Khikmah 

Kauman bersumber dari sumberdaya atau kemampuan pendidik. 

Dengan demikian, disarankan agar pengurus TPQ terus berusaha 

menyempurnakanpelaksanaannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah syiar agama, sumber utama ajaran Islam, 

dan pedoman hidup untuk semua orang. Pendidikan al-Qur’an 

adalah pelajaran dasar yang paling penting untuk diajarkan kepada 

anak-anak usia dini agar mereka menumbuhkan keyakinan dan 

keimanan kepada Allah SWT. Pendidikan al-Qur’an tidak hanya 

mengajarkan mereka membaca dan menghafal saja, tetapi juga 

mengajarkan mereka untuk memahami dan mengamalkan yang ada 

di dalamnya. Menurut keputusan Direktur Jendral Pendidikan 

Islam No. 91 tahun 2020, pendidikan al-Qur’an dapat diberikan 

dalam bentuk program pendidikan dan satuan kelembagaan, baik 

berjenjang maupun tidak berjenjang. Baik jalur formal maupun 

nonformal. Seperti PAUD al-Qur’an adalah jalur formal. Jalur 

nonformal antara lain TKQ,TPQ, RTQ, dan lain sebagainya. 

(Kementrian, 2020) 

TPQ memegang peran penting dalam membentuk karakter 

akhlak anak di era modern ini. Di tengah arus informasi dan 

teknologi yang cepat, nilai-nilai agama dan moralitas terkadang 

terlupakan. TPQ berfungsi sebagai wadah untuk menanamkan 

nilai-nilai luur Islam, memberikan pondasi spiritual yang kuat, dan 

membantu anak-anak menghadapi tantangan zaman. Kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pendidikan al-Qur’an telah 

mendorong pertumbuhan pesat TPQ. Hampir setiap masjid atau 

mushola kini memiliki program pendidikan al-Qur’an dengan 

berbagai model dan variasi. (Sutrisno, 2018) Namun, dengan 

semakin banyaknya TPQ, penting untuk menjaga kualitas 

pendidikan. Standar dan pedoman yang jelas diperlukan untuk 

memastikan bahwa semua TPQ memberikan pendidikan al-Qur’an 

yang berkualitas dan berdaya saing.   

Kurikulum berperan penting dalam memandu proses belajar 

mengajar di semua lembaga pendidikan, termasuk TPQ. 

Kurikulum yang terstruktur membantu mengarahkan kegiatan 

pembelajaran, menetapkan tujuan yang jelas, dan memastikan 



 

 

2 

 

bahwa materi pelajaran relevan dan efektif. Dengan kurikulum 

yang baik, TPQ dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan di 

masa depan dan mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Kurikulum di TPQ terdiri dari dua bagian utama: kurikulum inti 

dan kurikulum penunjang. Kurikulum inti fokus pada pembelajaran 

al-Qur’an, sedangkan kurikulum penunjang membantu 

mengembangkan kemandirian peserta didik. Agar kurikulum ini 

berjalan efektif, diperlukan manajemen yang terstruktur untuk 

mengatur dan mengimplementasikannya. Manajemen yang baik 

membantu memastikan bahwa TPQ mencapai tujuan pendidikan 

secara optimal. 

Manajemen kurikulum merupakan proses penting dalam 

pengembangan dan penerapan kurikulum di TPQ. Hal ini 

melibatkan perencanaan yang matang, pengorganisasian yang 

sistematis, pelaksanaan yang terstrukur, dan evaluasi yang 

berkelanjuatan. Manajemen kurikulum pendidikan Islam berfokus 

pada nilai-nilai Islam, mendorong peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang selaras dengan ajaran agama. (Juniarti & 

Ni Nyoman, 2024) Manajemen kurikulum di TPQ memiliki peran 

krusial dalam mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan 

kualitas lembaga. Proses ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pengembangan kurikulum, pemilihan metode pengajaran, 

penerapan evaluasi, pengawasan penentuan standar kelulusan, 

hingga wisuda santri. Manajemen kurikulum yang efektif 

membantu mencetak alumni yang kompeten dan siap menghadapi 

masa depan. 

Studi di Desa Kauman mengungkap rendahnya komitmen 

penyelenggaraan pendidikan di sejumlah TPQ. Aktivitas TPQ 

selama ini terbatas pada kegiatan membaca al-Qur’an saja, 

sehingga menghasilkan luaran yang kurang optimal. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya panduan dari para pakar pendidikan al-

Qur’an dalam pengelolaan TPQ, yang meliputi perencanaan 

program, pembentukan struktur organisasi, pelaksanaan kegiatan 

inti, dan mekanisme evaluasi. Ketiadaan pedoman yang 

komprehensif mengambat pencapaian tujuan pendidikan di TPQ. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala TPQ Roudlotul 

Khikmah diperoleh bahwa kurikulum di TPQ Roudlotul Khikmah 

telah disusun sejak 2005. Kurikulum yang dibuat menekankan 

pada aspek penanaman mental dan akhlak pada anak-anak dan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an. (Kafi, 2023) 

Berbeda dengan kebanyakan TPQ yang hanya berfokus pada 

pembelajaran al-Qur’an, TPQ Roudlotul Khikmah menawarkan 

kurikulum yang lebih komprehensif. Dengan metode praktis 

Fashohati, TPQ Roudlotul Khikmah juga mencakup kajian fiqih, 

akidah akhlak, ilmu tajwid, hafalan surat, dan praktik ibadah. 

Dengan fasiltas 10 ruangan belajar serta mushola, TPQ Roudlotul 

Khikmah didukung oleh jadwal belajar yang terstruktur dan 

berpedoman pada standar kompetensi. (Kafi, 2023) 

TPQ Roudlotul Khikmah, meskipun memiliki program yang 

komprehensif, masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan buku pegangan, sehingga guru 

harus mencari referensi sendiri, serta kurang kreatifitas dan 

kemampuan ustadzah, serta pengawasan yang kurang optimal 

terhadap pembuatan RPP, berdampak negatif pada manajemen 

kurikulum TPQ Roudlotul Khikmah. Hal ini berpotensi 

mengahambat efektivitas dan kualitas pembelajaran di TPQ 

Roudlotul Khikmah Kauman. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk mengetahui dan meneliti lebih dalam mengenai langkah dan 

proses manajemen kurikulum yang ada di TPQ Roudlotul 

Khikmah yang telah memiliki kurikulum dan dapat dijadikan 

pedoman bagi ustadzah dalam menerapkan proses manajemen 

kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajran dengan mengambil 

judul “Analisis Manajemen Kurukulum Pendidikan Di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana Analisis Manajemen kurikulum pendidikan di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah? 

2. Apa hambatan dalam Manajemen kurikulum pendidikan di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah? 

C. Tujuan Penelitian  

Melihat dari pada rumusan masalahnya, berikut tujuan 

penelitiannya: 

1. Untuk mengetahui manajemen kurikulum pendidikan di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah Desa 

Kauman. 

2. Untuk mengetahui hambatan manajemen kurikulum pendidikan 

di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah 

Desa Kauman. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini anatara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini secara obyektif dan 

analisis serta menambah wacana keilmuan dan pengetahuan 

mengenai analisis manajemen kurikulum di Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Hikmah Desa 

Kauman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti dapat memperluas pengetahuan tentang 

manajemen kurikulum pendidikan di Taman Pendidikan Al-

Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah 

b. Sebagai masukan bagi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Roudlotul Khikmah dalam manajemen kurikulum. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan data yang ditemukan dan diolah oleh peneliti 

melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi di 

TPQ Roudlotul Khikmah Kauman tentang “Analisis 

Manajemen Kurikulum Pendidikan di Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPQ) Roudlotul Khikmah Desa Kauman 

Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang ” didapatkkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Perencanaan kurikulum di TPQ Roudlotul Khikmah 

Kauman sudah direncanakan dengan baik menggunakan 

pendekatan yang memperhatikan kebutuhan peserta didik. 

Langkah dalam perencanaan kurikulum yaitu menentukan 

tujuan, menentukan program baik program jangka panjang 

menengah dan pendek, perumusan isi kurikulum, 

menentukan strategi pembelajaran serta menentukan model 

evaluasi. Pada awal tahun pembelajaran dilakukan 

pertemuan untuk membahas reorganisasi kepengurusan, 

menganalisa tujuan yang ingin dicapai, mematangkan 

perencanaan kurikulum serta menentukan kebijakan-

kebijakan yang harus diambil oleh TPQ.  

b. Pengorganisasian kurikulum di TPQ Roudlotul Khikmah 

dilakukan terstruktur dengan baik dan sistematis. Susunan 

materi yang dipelajari santri sudah dikembangkan dengan 

baik karena urutan materi menggambarkan urutan 

berjenjang disesuaikan dengan kemampuan santri dari yang 

mudah ke yang sulit. Kegiatan pengorganisasian kurikulum 

yaitu menyusun struktur kurikulum, menyusun kalender 

akademik, menentukan alokasi waktu pembelajaran serta 

menyusun jadwal pelajaran.  

c. Implementasi kurikulum di Roudlotul Khikmah 

dilaksanakan sesuai dengan desain kurikulum yang dibuat. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan setiap hari sabtu 

sampai dengan hari kamis, sedangkan hari jum’at 
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pembelajaran libur. Kegiatan dalam implementasi 

kurikulum yaitu pembagian tugas mengajar, penggunaan 

metode pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

ketersediaan sarana prasarana dan dokumen penunjang. 

d. Dalam bentuk pengawasan yang dilakukan TPQ 

Roudlotul Khikmah terhadap pendidik, santri, dan wali 

santri. Pengawasan disini berupa pentauan sehari-hari 

terhadap kegiatan santri-santri, seperti tingkah laku, ucapan, 

bagaimana santri menangkap materi yang disampaikan, dan 

bagaimana guru menghadapinya. 

e. Evaluasi kurikulum yang dilakukan oleh TPQ Roudlotul 

Khikmah sudah berjalan dengan baik. Model evaluasi yang 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan santri dalam proses 

belajar adalah congruence. Kegiatan evaluasi kurikulum 

diadakan untuk mengetahui efektifitas dari pelaksanaan 

kurikulum meliputi penilaian harian, ujian TPQ yaitu ujian 

pertengahan semester, akhir semester, dan kenaikan kelas, 

serta ujian wisuda dan Khotmil Qur’an atau akhirusannah. 

Pada akhir tahun pembelajaran diadakan musyawarah 

bersama walisantri untuk mengevaluasi dan mendengarkan 

tanggapan walisantri terhadap kinerja TPQ apakah 

kebijakan yang sudah dibuat perlu dikembangkan atau 

dirubah serta melaporkan pengelolaan dana infak atau 

syahriyah yang setiap bulannya dibayarkan selama satu 

tahun. 

2. Faktor penghambat pelaksanaan manajemen kurikulum di 

TPQ Roudlotul Khikmah Kauman: 

 Salah satu faktor penghambat atau hambatan manajemen 

kurikulum di TPQ Roudlotul Khikmah yaitu pada faktor 

intern, seperti keterbatasan sumberdaya. Minimnya 

pelatihan ustadzah terhadap metode pemebelajaran modern 

dan pengembengan kurikulum, serta kurangnya pemahaman 

terhadap standar kompetensi. Serta faktor eksternal meliputi 

perkembangan teknologi yang belum sepenuhnya 

dimanfaatkan secara optimal untuk proses pembelajaran.  
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B. Saran  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dipe.role.h, maka pe.ne.liti 

me.re.kome .ndasikan be.be.rapa saran ke.pada pihak te.rkait me.nge.nai 

manaje .me.n kurikulum yang dite.rapkan di TPQ Al-Barokah 

Pamije.n Baturrade.n 

1. Ke.pala TPQ Roudlotul Khikmah Kauman Comal  
Me.nurut pe.ndapat saya, se.bagai ke.pala TPQ, pe.nting 

untuk me.laksanakan pe.ngawasan yang e .fe.ktif untuk 

me.ningkatkan kualitas manaje .me.n le.mbaga. Pe .ngawasan ini 

harus dilakukan untuk me .mantau kine .rja ustadzah dan 

me.mastikan bahwa prose .s pe.mbe.lajaran se .suai de.ngan tujuan 

kurikulum. Se .lain itu, se .bagai ke.pala TPQ, harus be.rupaya 

me.ningkatkan mutu le.mbaga untuk me .mpe.rtahankan e.ksiste.nsi 

dan daya saing di e .ra globalisasi. Salah satu strate .gi untuk 

me.ningkatkan mutu de .ngan me.ningkatkan kualitas sumbe .r daya 

manusia (SDM) me .lalui pe.re.krutan te .naga pe.ngajar yang 

kompe.te.n di bidang manaje .me.n le.mbaga dan kurikulum 

pe.ndidikan Islam.  
2. Ustadzah TPQ Roudlotul Khikmah Kauman Comal 

Me.nurut saya, ustadzah se.bagai pe.laksana kurikulum 

harus be.rupaya me.ningkatkan kualitas pe .mbe.lajaran de.ngan 

me.mbuat pe .re.ncanaan yang matang dan me .ne.ntukan targe .t 

yang je.las untuk se .tiap mate.ri se .be.lum me .ngajar. Se .lain itu, 

ustadzah juga harus le .bih kre.atif dalamme .nciptakan me .dia 

be.lajar yang inovatif, se .pe.rti lagu, te.puk, atau ice . bre.aking 

untuk me.nciptakan suasana be .lajar yang le .bih kondusif dan 

me.nye.nangkan. 
3. Orang tua walisantri TPQ Roudlotul Khikmah Kauman 

Me.nurut saya, Orangtua me.miliki pe .ran pe.nting dalam 

pe.nge.mbangan kurikulum TPQ, baik dalam pe .nyusunan 

maupun pe.laksanaannya. Me .re.ka se .baiknya be.rpartisipasi aktif 

dalam me.nyampaikan aspirasi dan me .mbe.rikan dukungan 

pe.nuh ke.pada anak-anaknya agar le .bih te.rmotivasi dalam 

be.lajar dan me.ncapai ke.majuan di TPQ.  
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